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Hak Cipta Dilindungi Undang-Und
1. Dilarang mengutip sebagian at Yo w v ed Mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH

ABH @

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

E— Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu
Wata’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
m_g-laksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
udtuk junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi
Vﬁsallam. Skripsi yang berjudul “Aplikasi Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Terung Hijau Bulat (Solanum melongena L.) Di Tanah
Gambut.” Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian
pﬁla Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan,
L??\iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam pelaksanaan dan
penyusunan skripsi ini tak lupa penulis menyampaikan terima kasih yang tidak
terhingga kepada :

1. Cinta pertama serta panutanku, Ayahanda Afrika yang telah berjuang dan
menjadi garda terdepan bagi penulis, sehingga penulis bisa sampai ketahap
penulisan skripsi untuk meraih gelar sarjana S1. Beliau memang tidak sempat
merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu
memberikan pendidikan yang terbaik kepada penulis, memotivasi penulis serta
memberikan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studi hingga
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= Sarjana.
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25 Pintu Surgaku Ibunda Helyani, beliau sangat berperan penting dalam proses
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A penyelesaian gelar S1 penulis, beliau memang tidak sempat merasakan
S_pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau tidak henti-hentinya
?‘; memberikan semangat serta do’a yang selalu mengiringi setiap langkah
E—' penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga
S Allah  Subbahanahu Wa'taala selalu melindungi, serta membalas dan
E meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi kepada penulis.

3.§ Adik-adikku tercinta, Ana Khalifatun Nisa dan Nidaan Hafiah terimakasih
% sudah ikut serta dalam proses penulis menempuh pendidikan, terimakasih atas

E.; semangat, do’a dan waktunya untuk menjadi tempat dan pendengar terbaik

5 penulis. Tumbuhlah menjadi versi paling terbaik dari penulis, adikku.
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CED Sultan Syarif Kasim Riau. Serta Selaku dosen pembimbing Il dan penasehat
% akademik yang telah banyak memberikan masukan, motivasi dan saran kepada
; penulis selama penulis menjalani studi S1 agroteknologi.

75 Ibu Novita Hera, S.P., M.P. selaku pembimbing | yang dengan penuh
kesabaran membimbing, memberikan arahan, semangat, masukan dan saran
yang sangat mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih
juga atas semua kebaikan, nasihat dan motivasi yang selalu ibu berikan selama
proses penulisan skripsi ini.

8. Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc dan Ibu Penti Suryani, S.P., M.Si selaku dosen
penguji | dan Il yang telah memberikan masukan berupa kritik dan saran
kepada penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini dengan baik.

9% Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staff Fakultas
% Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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2 penulis kuliah.

1§ Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Riki Andesta S.P.
E' Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis, yang telah
E_ berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini, baik tenaga maupun waktu
g kepada penulis, telah mendukung, menghibur serta mendengarkan keluh kesah
;u?dan memberikan semangat untuk pantang menyerah kepada penulis.

1§ Naja Suhratul jannah, saudara terbaik penulis terimakasih telah selalu
33 membersamai meniti pahitnya kehidupan hingga diusia sekarang, terimakasih
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1%). Kepada penghuni rumah CO1 Marliandi Putri, A.md, Rmik dan Melfi
- Kurniati. Terimakasih selalu ada untuk mendengarkan keluh kesah penulis,
= serta selalu memberikan dukungan dan doa kepada penulis.

1%;’; Sahabat seperjuang masa perkuliahan Fauzia Husha, S.P Dan Erika Amriza.
Y Terimakasih telah menjadi sahabat terbaik penulis selama masa perkuliahan
i ini dan selalu membantu penulis, meskipun Kita tidak sedarah tetapi selalu ada
idan menjadi support system terbaik bagi penulis, sesingkat apapun pertemuan
— kita senang bisa mengenal kalian.

1&? Untuk teman-teman grup cinta damai terutama Siti Sarah,S.P, Sindi Safitri,S.P
i Dhea Mayang sari Siahan, S.P dan Laily lidia Nurul Safitri, S.P. Terimakasih
;untuk segala warna yang kalian berikan dalam perjalan perkuliahan penulis,
g terimakasih atas segala waktu, tenaga, do’a dan dukungan semangat yang

tidak henti-hentinya diberikan untuk penulis, senang bisa bertemu dengan
orang-orang baik seperti kalian sampai jumpa dilain kesempatan semoga
kalian menjadi orang yang sukses Aamin.

15. Keluarga besar kelas F dan teman-teman Agroteknologi angkatan 2020 yang

telah memberikan banyak pelajaran serta pengalaman dan kebersamaan
selama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis berharap dan mendoakan semoga
senantiasa mendapat kebaikan dan kesuksesan, menjaga silaturahmi dan ilmu

yang telah didapat bermanfaat dan membawa berkah dikehidupan dunia dan
akhirat.

Atas segala peran dan pastisipasi yang telah diberikan mudah-mudahan

dTUIR[S] 3}B)S

Agflah Subhanahu Wata’ala memberi balasan yang baik kepada mereka berupa
p%hala berlipat ganda.

Vgassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Desember 2024

Penulis
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Pada tahun 2020 melalui jalur Mandiri penulis diterima menjadi mahasiswa
program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus 2022
penulis melaksanankan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Balai Karantina Kelas 1
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Pﬁda bulan April sampai Juli 2024 penulis melaksanakan penelitian dengan Judul
(]

“gplikasi Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terung
I—Ejau Bulat (Solanum melongena L) Di Tanah Gambut”. Di bawah bimbingan lbu
@vita Hera, S.P., M.P dan Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, M,Sc.

jo A3

Pgda tanggal 10 Desember 2024 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
Sgrjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

Pgrtanian Dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Puji Syukur Kkehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah
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memberikan kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat

}

menyelesaikan skripsi dengan judul “Aplikasi Abu Janjang Kelapa Sawit
tegjhadap Pertumbuhan dan Hasil Terung Hijau Bulat (Solanum melongena
L§ Di Tanah Gambut”.
—  Penulis mengucapkan terima kasih kepada lbu Novita Hera, S.P,. M.P
sgﬁagai dosen pembimbing | dan bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, M.Sc
sébagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
p%unjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan
yghg telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita

semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Desember 2024

Penulis
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APLIKASI ABU JANJANG KELAPA SAWIT TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TERUNG HIJAU BULAT
(Solanum melongena L.) DI TANAH GAMBUT

Aliyah Nurul Fitri (12080227199)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Ahmad Taufig Arminudin

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Rendahnya produksi terung hijau bulat di Provinsi Riau disebabkan oleh
kandisi tanah yang kurang optimal, kebanyakan didominasi oleh tanah gambut
yang tingkat kesuburannya rendah dan kemasaman yang tinggi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil terung hijau
bdlat dapat dilakukan pemberian abu janjang kelapa sawit sebagai bahan
amelioran pembenah tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis
téfbaik abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil terung hijau
bulat (Solanum melongena L.) di tanah gambut. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan April sampai dengan Juli 2024 di lahan pertanian UARDS Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7
perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Faktor perlakuan terdiri dari kontrol
(tanpa AJKS) dan dosis abu janjang kelapa sawit 5, 7,5, 10, 12,5, 15 dan 17,5
g/polybag. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, umur muncul bunga, jumlah buah, diameter buah, panjang buah dan
jumlah cabang. Hasil penelitian menunjukan pemberian abu janjang kelapa sawit
pada tanaman terung hijau bulat berpengaruh sama dengan tanpa abu janjang
ketapa sawit pada semua parameter tanaman. Pemberian abu janjang kelapa sawit
déngan dosis 7,5 g/polybag telah mampu meningkatan tinggi tanaman, diameter
bﬁtang, dan jumlah cabang pada tanaman terung hijau bulat, namun pengaruh
sgbna dengan perlakuan kontrol (tanapa abu janjang kelapa sawit).

8
Katta kunci : amelioran, pembenah tanah, lembab, pH tanah, terung hijau bulat

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

THE APPLICATION OF OIL PALM ASH TO THE GROWTH
AND YIELD OF ROUND GREEN EGGPLANT
(Solanum melongena L.) IN PEAT SOIL

Aliyah Nurul Fitri (12080227199)
Under the guidance of Novita Hera and Ahmad Taufiq Arminudin

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

The low production of round green eggplant in Riau Province is caused by
lgss than optimal soil conditions, mostly dominated by peat soil with low fertility
afid high acidity. One effort that can be made to increase the growth and yield of
round green eggplant is by providing oil palm bunch ash as a soil ameliorant.
This study aims to obtain the best dose of oil palm bunch ash on the growth and
yteld of round green eggplant (Solanum melongena L.) on peat soil. This study
was conducted from April to July 2024 on the UARDS agricultural land, Faculty
of Agriculture and Animal Husbandry, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. This study used a Randomized Block Design (RAK) with 7 treatments
repeated 6 times. The treatment factors consisted of control (without AJKS) and
doses of oil palm bunch ash of 5, 7.5, 10, 12.5, 15 and 17.5 g/polybag. The
parameters observed were plant height, number of leaves, stem diameter, age of
flower emergence, number of fruits, fruit diameter, fruit length and number of
branches. The results showed that the administration of palm ash on round green
eggplant plants had the same effect as without palm ash on all plant parameters.
The administration of palm ash at a dose of 7.5 g/polybag was able to increase
plant height, stem diameter, and number of branches on round green eggplant
pgnts, but the effect was the same as the control treatment (without palm ash).
(¢

KEeywords: ameliorant, soil conditioner, moisture, soil pH, round green eggplant
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l. PENDAHULUAN

EH ®

1#4. Latar Belakang

3- Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan gambut
té¥luas yang berada di Pulau Sumatera, total luasan wilayah lahan gambut yang
aga di Pulau Sumatra sebesar 6,4 juta ha, dari total luasan gambut Sumatera.
P@vinsi Riau termasuk yang memiliki lahan gambut terluas, dimana luasan lahan
ganbut Riau berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi
Rgau (2021) mencatat bahwa pada tahun 2018 luas lahan gambut di Provinsi Riau
nf&ncapai 5,09 juta ha (56,42% dari luas total lahan gambut di Pulau Sumatera).
L%wan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh adanya
pgﬁimbunan atau akumulasi bahan organik yang berasal dari reruntuhan vegetasi
diatas kurun waktu yang lama (Mulyadi et al., 2022).

Pemanfaatan lahan gambut untuk media tumbuh tanam telah lama
dilakukan para petani sebagai penghasil bahan pangan dan komoditas perkebunan
(Masganti et al., 2020). Tantangan yang dsihadapi dalam pengolahan tanah
gambut ialah memiliki reaksi yang masam dan ketersediaan unsur hara makro dan
mikro yang rendah, serta asam organik yang tinggi sehingga akan meracuni
tanaman, memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi dan kejenuhan basa
yghg rendah serta drainase yang buruk sehingga menyebabkan tanah gambut perlu
p%nangan khusus. Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah pada
ta@:hah gambut untuk pertanian adalah diperlukannya penambahan bahan
aﬁlelioran. Pemberian amelioran bertujuan untuk kesuburan tanah, serta untuk
m:Eningkatkan pH dan basa-basa tanah dan sebagai ketersediaan unsur hara makro
d%h mikro serta memperbaiki komplek absopsi tanah gambut.

E_ Salah satu alternatif yang dilakukan adalah pemanfaatan limbah kelapa
s%/vit berupa Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dan Abu Janjang Kelapa
Sgwit (AJKS) sebagai amelioran. Pemanfaatan Abu Janjang Kelapa Sawit sebagai
a'gﬁelioran sangat potensial dikarenakan produksi kelapa sawit di Riau yang cukup
tisggi berdampak pada jumlah limbah yang dihasilkan. Pada pengolahan 1 ton
k’é_l_apa sawit akan menghasilkan 22 — 23% janjang sawit dan janjang sawit dibakar

a%n menghasilkan 21% abu janjang kelapa sawit (Indra et al., 2022).
V]
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Bgdasarkan hasil analisis laboratorium Illmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Riau tahun 2019 menganalisis abu janjang kelapa sawit PT. Berkat
S;;wit Sejahtera (PT. BSS) Desa Petalongan, Kecamatan Keritang, Kabupaten

I@jragiri Hilir bahwa abu janjang kelapa sawit mengandung C-Organik 45,88%,
N¥total 0,05%, dengan pH 9,64, P,03 5,19%, K,0 20,05%.

i Abu janjang kelapa sawit merupakan amelioran yang memberikan hasil
te:CFbaik dibandingkan bahan amelioran kapur dan abu vulkanik dalam meningkat
sefapan hara makro P, K, Ca, dan Mg (Sari dkk., 2018). Oleh kerena itu
ngnberian amelioran pada lahan gambut akan memiliki potensi yang besar bagi
pértanian sebagai penghasil komoditas perkebunan, penghasil tanaman pangan
d%\ serta tanaman hortikultura. Salah satu tanaman hortikultura yang bisa
dib'udidayakan di lahan gambut adalah tanaman terung hijau, terung hijau
termasuk tanaman yang perawatanya relatif mudah, cukup tanam sekali panen
bisa berkali-kali, agar tanaman terung hijau menghasilkan panen yang baik secara
kuantitas dan kualitas harus diberikan unsur hara yang baik pula. Unsur hara yang
dibutuhkan tanaman terung hijau sama halnya dengan tanaman lainnya, secara
umum tanaman terung membutuhkan unsur hara N sebanyak 110 kg/ha, P,Os5 55
kg/ha dan K,0 30 kg/ha.

Data BPS Provinsi Riau (2022) menunjukkan rata-rata produksi terung
nengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir, yaitu 14.155 ton di tahun 2019,
1&225 ton di tahun 2020,dan 10.168 ton di tahun 2021. Salah satu permasalahan
ugma tidak stabilnya produksi terung di Provinsi Riau dikerenakan alih fungsi
lahan pertanian serta penurunan kualitas tanah salah satunya tanah gambut. Perlu
d:lketahui bahwa tanah gambut jika dijadikan sebagai media tanam memerlukan
p§nberian amelioran. Pemberian amelioran pada tanah gambut dapat
@_mpengaruhi pertumbuhan tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah.
E%rdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Zulkifli dkk, (2016) yang menyatakan
bé%wa pemberian amelioran abu janjang kelapa sawit dengan dosis 1,5 ton/ha
p'g_da tanaman tomat di tanah gambut memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tfaaman, jumlah cabang tanaman, bobot buah pertanaman, jumlah buah

o)
pErtanaman dan diameter batang.
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Berdasarkan uraian di atas permasalah tanah gambut sebagai media tanam
terung hijau bisa diatasi dengan pemberian amelioran abu janjang kelapa sawit,
sg)hingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Abu Janjang Kelapa
%\‘Nit terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terung Hijau Bulat (Solanum melongena
L;) Di Tanah Gambut.”

Tujuan

[
NIN K TW

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis terbaik abu janjang kelapa
sawvit terhadap pertumbuhan dan hasil terung hijau bulat (Solanum melongena L.)

dﬁtanah gambut.
-~

4]
18. Manfaat
= Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai
amelioran abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil terung hijau

bulat (Solanum melongena L.) di tanah gambut.

1.4.  Hipotesis

Terdapat dosis 7,5 g/polybag abu janjang kelapa sawit terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau bulat (Solanum melongena L.) di tanah
gambut.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©
T
{4Y]

2.  Tinjauan Umum Terung Hijau Bulat (Solanum melongena L.)

o

-  Di Indonesia banyak terdapat macam-macam tanaman terung yang sangat

dikenal oleh lapisan masyarakat Indonesia yaitu terung kopek yang bercirikan
bg_fbuah besar dan buah berbentuk bulat memanjang dengan ujung buah tumpul.
Tgrung craigi yang bercirikan buah berukuran sedang dan bentuk buah bulat
mgmanjang dan terung bulat yang memiliki bentuk buah bulat seperti terung
pghdek (Urwan, 2017). Di Asia Tenggara termasuk Indonesia perkembangan
bildidaya tanaman terung cukup pesat, di Indonesia sentra budidaya terung
t(%japat di Pulau Sumatera dan Jawa. Terdapat lima provinsi yang paling luas
agéal penanamannya yaitu Sulawesi Selatan, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah

dan Jawa Timur (Alhadi, 2018).

9p]

B

m

2 - ,

o == T S

5. Gambar 2.1 Tanaman Terung Hijau Bulat

E (sumber: Dokumentasi Pribadi)

=]

=" Menurut Wijayanti (2019) tanaman terung (Solanum melongena L.)
(1°]

dgglasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophtya,
I’éélas: Magnolipsida, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum,

J

Spesies: Solanum melongena L. Varietas awal terung memiliki rasa pahit, tetapi
e

t(gung yang telah mengalami proses penyilangan memiliki perbaikan rasa. Terung
nﬁrupakan jenis tanaman yang memiliki kedekatan dengan tanaman kentang,

t?g:mat, dan paprika (Intan Sari, 2021).

I
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6 Tanaman Terung (Solanum melongena L.) termasuk salah satu sayuran
yang sudah dikenal di Indonesia dengan beragam varietas. Terung ada juga
vgrietas terung hibrida yang mempunyai nama lain yang dikenal sebagai terung
bglat, bentuk fisik terung ini kulit buah dengan hijau strip putih, warna daging
bgah putih, rasa buah manis. Komposisi kimia terung per 100 gram yaitu air 92,70
g?_am; abu (mineral) 0,60 gram; besi 0,60 mg; karbohidrat 5,70 gram; lemak 0,20
gém; serat 0,80 gram; kalori 24,00 kal; fosfor 27,00 mg; kalium 223,00 mg;
kalsium 30,00 mg; protein 1,10 gram; natrium 4,00 mg; vitamin B3 0,60 mg;
vghmin B2 0,05 mg; vitamin B1 10,00 mg; vitamin A 130,00 SI; dan vitamin C
500 mg Direktorat Gizi (Budiman, 2008). Terung mengandung komposisi
nﬁperal dan vitamin yang cukup lengkap meskipun dalam jumlah rendah.
Kgndungan fosfor pada terung sama dengan yang terkandung dalam wortel (37

mg/100 mg) (Haryoto, 2009).

2.2. Morfologi Terung Hijau Bulat (Solanum melongena L.)

Berdasarkan karakteristik morfologi yang dilihat dari ukuran dan sifat-sifat
alamiah dari dinding buah. Buah terung digolongkan dalam jenis berry yang
dicirikan dengan lapisan luar yang tipis sedangkan lapisan tengah dan lapisan
dalamnya menyatu. Seluruh pericarp adalah daging buah, meskipun kulit
téfkadang keras namun sangat tipis sehingga kecil persentasenya,dan dapat
n%mpunyai satu atau banyak biji di dalamnya (Herwindo, 2014).

Akar tanaman terong merupakan akar utama dan cabang akarnya dapat

eIs]

rf%nembus tanah hingga kedalaman sekitar 80-100 cm. Akar yang tumbuh dapat

D

ntenyebar dalam tanah dalam radius 40-80 cm, tergantung umur tanaman dan

u

kesuburan tanah (Frita, 2015).
Batang tanaman terung terdapat dua macam, yaitu batang induk (primer)

JIsIa

d’é“n cabang (sekunder). Batang utama untuk menopang pertumbuhan tanaman dan
cg’-d;ang merupakan bagian tanaman yang akan menghasilkan bunga. Batangnya
p'g_ndek, berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi antara 50-150 cm,
té;j:‘-gantung varietasnya. Permukaan batang, dahan atau daun ditutupi bulu-bulu
@I_us. Batang terong dibedakan menjadi dua jenis, yaitu cabang primer dan
c;@ang sekunder (Putri, 2015).

W
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Daun terung memiliki tangkai daun (petioulus) dan helaian daun (lamina)

yang biasa diartikan daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk slindris dengan sisi
a?g)ak pipih dan menebal di bagian ujungnya, panjang berkisar antara 5-8 cm.
I:%‘Iaian daun terdiri atas ibu tulang daun, tulang cabang dan urat-urat daun. Daun
d&gan lebar 7-9 cm bahkan lebih sesuai jenisnya. Panjang daun antara 12-20 cm.
B%ngun daun berbentuk ketupat hingga berbentuk oval dengan bagian ujung daun
tl?l—@pul, pangkal daun meruncing (Putri, 2015).
—  Bunga merupakan organ yang penting bagi tanaman karena di dalamnya
t?zfdapat alat perkembangbiakan. Bunga tanaman terung merupakan bunga
bieksual, dengan jantan dan betina dalam satu bunga atau disebut bunga
s%purna. Bunga terung bulat varietas kenari berwarna putih. Saat bunga mekar
sempurna, diameter rata-rata bunga 2-3 cm dan letaknya bergantungan. Bunga
berwarna putih cerah, mahkota bunga berjumlah 5-8 buah dan akan gugur
sewaktu buah berkembang. Benang sari berjumlah 5-6 buah, putik berjumlah 2
buah yang terletak dalam satu lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar
bunga (Sunarjono, 2013). Morfologi tanaman terung dapat dilihat pada Gambar
2.2.

(d) (e)
ambar 2.2. Morfologi Terung Hijau Bulat, (a). Akar, (b). Batang, (c). Daun, (d).
Bunga, (e). Buah. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Buah terung dari Varietas Kenari ini bentuknya bulat kecil, warnanya hijau
dengan liris liris bewarna putih dan mengkilap, buah terong adalah buah asli
tlg)nggal, tebal, lembut dan berair. Kelopaknya menempel di bagian bawah buah
dgn berwarna hijau pekat. Buah menggantung pada bagian tangkai atau pada
baang sekunder. Dalam satu tangkai daun terdiri dari satu buah terung, tetapi ada
jt%a yang lebih dari satu buah (Samadi, 2010). Jenis buah terong ini berbentuk
b@at dan silindris yang memiliki warna hijau bersulur putih dengan diameter dan
pahjang buah berturut-turut 1,5 cm dan 2 sampai 3 cm, jauh lebih pendek dan
kgéil dibandingkan dengan terong pada umumnya (Wijayanti, 2019). Umumnya
b&ntuk terung bermacam-macam berdasarkan varietasnya sehingga sangat sulit
n%nentukan varietas terung yang sangat baik. Dari perspektif konsumen terung,
m;a{ka konsumen terung cenderung memilih buah terung yang mengkilat, daging

buah segar dan tidak cacat.

2.3. Syarat Tumbuh Terung Hijau Bulat (Solanum melongena L.)

Iklim pada tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat
luas, terung bulat bisa tumbuh di dataran rendah dan dataran tinggi sekitar 25
mdpl hingga 1200 mdpl. Tanaman terung baik dibudidayakan ditempat terbuka
yang tercukupi cahaya matahari 8 jam mulai terbit matahari pagi sampai terbenam
m(gtahari di sore hari sehingga memerlukan lingkungan yang hangat dan kering
uﬁ_"tuk keberhasilan produksi tanaman terung. Kelembapan udara 65-80%, dengan
Cl;:-rah hujan 800-1.200 mm/tahun. Tanaman terung menginginkan suhu udara
agara 22°-30° C. Kenaikan suhu lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan pembungaan pada terung. Lingkungan tumbuh tanaman dengan suhu yang
tigggi akan mempercepat pembungaan dan memperpendek umur panen
(§isongko, 2010).
E—' Tanaman terung memiliki daya adaptasi yang cukup baik, kondisi tanah
yang ideal untuk menanam terung adalah tanah yang memiliki bahan organik dan
ug_ic,ur-unsur hara yang cukup serta memiliki drainase dan aerasi yang baik.
Tgnaman terung dapat tumbuh pada tanah ringan maupun yang berlempung, tetapi
t%]}aman ini tidak tahan terhadap genangan sehingga perlu adanya drainase yang
bE’;k. Tanaman terung tumbuh dengan optimum pada derajat keasaman (pH) tanah
a@ara 5-6 (Wijayanti, 2019).
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2 Tanah Gambut

4.
g Tanah gambut merupakan tanah yang memiliki karakteristik salah satunya
y%a)itu kondisi tanah yang lembab, tanah gambut merupakan hasil dari akumulasi
pg']umpukan sisa bahan organik yang berasal dari pelapukan vegetasi tumbuhan,
sgperti sisa-sisa pelapukan pohon dan rerumputan lumut dan jasad hewan yang
m3_embusuk di dalamnya Agus dkk, (2014). Lebih tepatnya menurut Kementerian
L@gkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam Permen LH Nomor 7 Tahun
2006 menjelaskan bahwa tanah gambut adalah tanah hasil penumpukan bahan
oié@anik melalui produksi biomassa hutan hujan tropis.

% Berdasarkan strukturnya, tanah gambut di Indonesia umumnya rapuh dan
réngtan terhadap degradasi karena karakteristik fisik, kimia dan biologi yang sangat
bgfbeda dengan tanah mineral. Tanah gambut di Indonesia bersifat Irreversible
Drying atau pada kondisi kering berupa partikel menyerupai pasir dan memiliki
kepekaan terhadap subsidensi, daya dukung rendah, kesuburan rendah dan jumlah
mikroorganisme yang terbatas Nurida dan Wihardjaka, (2014). Berdasarkan
penelitian Ratmini, (2012) menyatakan tanah gambut memiliki kadar pH yang
rendah, memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, kejenuhan basa yang
rendah, memiliki kandungan unsur hara makro N, K, Ca, Mg, P,yang rendah dan
memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula.

@  Tanah gambut dapat diklasifikasikan berdasarkan dari tingkat kematangan,
kg'dalaman, kesuburan dan posisi pembentukannya. Berdasarkan tingkat
kgmatangannya terdiri dari gambut saprik (matang) dengan ciri warna coklat tua
hﬁam dan jika diremah kandungan seratnya < 15%, gambut hemik (setengah
n;f;atang) yang merupakan gambut setengah lapuk dimana sebagian bahan asalnya
m;a'sih dapat dikenali serta memiliki ciri warna coklat dan jika diremas bahan
sE[atnya 15-75%, gambut fibrik (mentah) merupakan gambut yang belum
r?gblapuk dimana bahan asalnya masih bias dikenali serta memiliki ciri warna
cgklat dan jika diremas > 75% (Wiratama, 2012)

;? Berdasarkan data lahan basah global tahun 2019, Indonesia memiliki
eggsistem gambut terbesar kedua di dunia, dengan luas wilayah 22,5 juta ha.
Sg!ah satunya di dukung oleh Provinsi Riau, dimana Riau merupakan provinsi

k%ua yang memiliki lahan gambut terluas di Indonesia. Dimana luas lahan
V]

nery wis
oo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

g%)mbutnya adalah 3.864.414 ha atau 60,1% dari lahan gambut yang ada di Pulau
Sttmatera. Gambut di Provinsi Riau dibentuk oleh akumulasi residu vegetasi
tr%pis yang banyak mengandung Lignin dan Nitrogen. Sifat gambut yang tidak
b%a kembali lagi seperti semula karena adanya pengeringan, memerlukan suatu
p&gembangan keilmuan yang seimbang agar meminimalkan dampak lingkungan,
dgn pengaturan air sehingga mengurangi risiko kebakaran. Hal-hal yang harus
d@erhatikan dalam pengelolaan lahan gambut adalah melihat karakteristik lahan,
|apskap dan desain penggunaan lahan, serta pengembangan komunitas masyarakat

Ié::ﬁan gambut (Zamaya et al., 2021).

%2 Pemanfaatan lahan gambut untuk sektor pertanian telah dilaksanakn
s%lenjak 10 tahun terkahir, dimana pemanfaatannya telah ditentukan dari sifat
pgﬁgairan atau drainase, daya dukung tanaman, ketebalan dan tingkat kematangan
dan sifat kimia yang berubah menyesuaikan dengan bentuk lahan, sehingga
potensi dan pengembangannya tentu mengikuti pola tersebut. Dilihat dari sifat
tersebut, lahan gambut umumnya lebih sesuai untuk tanaman yang memiliki masa
tanam lama (tahunan) dari pada tanaman pangan dan hortikultura, sayuran dan

buah-buahan semusim (Zamaya et al., 2021).

2.5. AbuJanjang Kelapa Sawit
Abu janjang kelapa sawit merupakan salah satu limbah janjang kosong
ké_'lapa sawit, abu janjang kelapa sawit adalah hasil pengabuan secara perlahan-

Iagiqan dari janjang kosong kelapa sawit di dalam incinerator. Janjang kosong
kglapa sawit yang sudah diabukan dapat dimanfaatkan untuk menetralisir
keasaman dan meningkatkan pH tanah Kustiawan, (2014). Berdasarkan hasil
agalisis dari penelitian Astuti (2020), menyatakan bahwa abu janjang kelapa sawit
n‘f&ngandung berbagai unsur hara yang lengkap, abu janjang kelapa sawit
rI%ngandung unsur hara antara lain 0,78% N, 0,81% P,0s, 2,02% K0, 1,17%
G0 dan 0,68% MgO.

E Abu janjang kelapa sawit bertindak sebagai amelioran yang dapat
n%ngubah kondisi tanah melalui perubahan lingkungan, kimia, fisika dan fungsi
u§ma sebagai ketersediaan unsur hara dalam tanah. Selain itu, kandungan hara
pada tandan kosong kelapa sawit juga cukup tinggi yang diharapkan mampu

n‘ﬁningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah karena perannya baik sebagai hara
wn
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m@%upun sumber energi bagi mikoorganisme (Agung et al., 2019). Abu janjang
ketapa sawit banyak mengandung unsur kalium yang tinggi dimana bersifat
h%roskopis dan alkalis sebagai bahan pengapuran sehingga dapat meningkatkan
p% tanah (PT. Propadu Konair Taruhubun, 2019).

Y Kalium yang terdapat pada abu janjang kelapa sawit merupakan nutrisi
ygng sangat penting yang di serap dalam bentuk ion K* dimana unsur K berperan
déam pembentukan protein, karbohidrat, aktivator enzim, meningkatkan ketahana
penyakit, ketahanan terhadap kekeringan dan meningkatkan kualitas hasil
t@sﬁaman terutama pada buah (Helena 2015). Abu janjang kelapa sawit merupakan
alfernatif pilihan sebagai pupuk Kalium karena mengandung K;O sebanyak 35-

4%)/0 dan harganya jauh lebih murah dibandingkan KCI.

j4Y]
c
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1.  MATERI DAN METODE

©
T
j4Y]
-~
3.1o  Tempat dan Waktu
E— Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan percobaan UARDS Fakultas

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yé_rhg berlokasi di Jalan HR. Soebrantas No. 155 KM. 18, Kelurahan Simpang
Baru, Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan
sgama 4 bulan dimulai dari bulan April sampai dengan juli 2024.

c

3.2%

£

Bahan dan Alat
; Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung hijau bulat
\Aéarietas Kenari, tanah gambut, abu janjang kelapa sawit, pupuk kotoran ayam,
polybag ukuran 35 x 40 cm. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
cangkul, parang, polybag semai ukuran 25 x 25 cm, timbangan analitik, pH meter,
handsprayer, meteran, jangka sorong, tali rafia, bambu, alat tulis, kamera, kertas

label, dan gembor.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) satu faktor yakni dengan aplikasi abu janjang kelapa sawit
(EJKS) terdiri dari 7 taraf, yaitu:

(']
AQ: Kontrol (tanpa AJKS )

A§;: AJKS 1 ton/ha (5 g/ polybag)

AZ: AJKS 1,5 ton/ha (7,5g/ polybag)
A3: AJKS 2 ton/ha (10 g/ polybag)
Ad: AJKS 2,5 ton/ha (12,5 g/polybag)
A%: AJKS 3 ton/ha (15 g/ polybag)
AB: AJKS 3,5 ton/ha (17,5 g/polybag)

Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga terdapat 42 unit

AN

[ns

pBrcobaan, setiap unit percobaan terdiri atas satu tanaman sehingga terdapat 42
i

£g

aman yang diamati.
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nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

3.46 Pelaksanaan Penelitian

3.474. Persiapan Bahan Penelitian

ag)v Abu Janjang Kelapa Sawit

3- Abu janjang kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari PKS PT Permata Citra Rangau JI. Gajah mada KM 3 Sebanga Duri,
la;lurahan Talang Mandi, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis.
bi Benih Terung
— Benih terung yang digunakan pada saat penelitian adalah benih terung hijau
bght Varietas kenari yang diperoleh dari toko pertanian di Kota Pekanbaru.

Co  Tanah Gambut.

; Tanah gambut yang digunakan diperoleh dari Desa Kualu Nenas Kec.
Tgmbang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Tanah gambut yang diambil adalah
gambut dangkal dengan ke dalam 20-30 cm.

3.4.2. Analisis pH Tanah Gambut

Analisis pH tanah gambut dilakukan menggunakan pH meter digital 4 in 1
soil. pH meter digital 4 in 1 soil ditancapkan kedalam tanah yang akan diuji pH-
nya, setting alat kepengaturan pH dan tunggu hingga pembacaan stabil dan
menunjukkan nilai pH tanah gambut bernilai 5, yang artinya pH tanah gambut
bersifar asam.
34.3. Persiapan Lahan
% Persiapan lahan tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan yaitu
dgngan membersikan semak belukar dan gulma dengan menggunakan cangkul.
Lﬁhan yang digunakan dengan ukuran 6 x 5 m. Tujuan dari persiapan lahan adalah
uglftuk memudahkan peletakan polybag atau tanaman dari semak belukar dan hal-
héf yang dapat mengganggu proses penelitian, selain itu untuk mendapatkan sinar
nfa_tahari yang cukup serta aerasi dan drainese yang lancar.
3?1.4 Persemaian Benih

Persemaian benih terung dilakukan di dalam polybag semai ukuran 25 x

nsj

ZE cm, sebelum itu benih direndam terlebih dahulu dengan air selama 5 menit
gﬁpa untuk menyeleksi benih yang baik dan tidak. Benih yang terendam diambil
)

dan benih yang terapung di buang karena benih yang terapung tidak di sarankan

uﬁuk disemai. Benih yang direndam kemudian diangkat dan dikering anginkan.
V]
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Sé)telah itu campurkan tanah dengan pupuk kandang ayam dengan perbandingan
1:# kemudian masukan ke dalam polybag semai, semai benih terung hijau dengan
kgdalaman 1 cm kemudian tutup secara tipis menggunakan tanah semai, kemudian
dgakukan penyiraman 1 hari sekali, penyemaian benih terung dilakukan selama
2§hari atau sudah memiliki 3-4 helai daun.

373_4.4. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag

Media tanam yang digunakan adalah tanah gambut yang telah dianalisis

n

pH-nya, pH tanah gambut yang didapat sebelum pemberian AJKS bernilai pH-5
dgh setelah dilakukan pemberian AJKS dan di analisis kembali tanah gambut
b&nilai pH-5. Kemudian tanah gambut dibersinkan dari sampah, gulma, dan
k%oran lainnya. Tanah gambut yang telah dibersikan kemudian ditimbang
se;banyak 5 kg dan dimasukan ke dalam masing-masing polybag yang berukuran
35 x 40 cm, kemudian diberi label perlakuan pada tiap polybag guna untuk
memudahkan pemberian dosis dan polybag disusun dengan jarak 50 x 50 cm.
3.4.5. Pemberian Perlakuan

Pemberian abu janjang kelapa sawit dilakukan hanya sekali, yakni sebelum
pindah tanam sesuai dengan dosis perlakuan yaitu kontrol (tanpa AJKS), 5 ¢
AJKS, 7,5 g AJKS, 10 g AJKS, 12,5 g AJKS, 15 g AJKS, 17,5 g AJKS.
Pemberian dilakukan dengan cara ditabur dalam polybag lalu diaduk agar
téfcampur rata menggunakan kayu, setelah itu diinkubasi selama satu minggu baru
dﬁakukan penanaman.
395;.6. Penanaman
2. Penanaman dilakuan apabila sudah muncul helai daun sekitar 3-4 daun,
bgljit dipilih yang seragam dan yang sehat, kemudian dipindahkan ke polybag.
Pghanaman dilakukan pada sore hari guna untuk mencegah bibit agar tidak stres
siat dilakukan pindah tanam, bibit ditanam pada polybag ukuran 35 x 40 cm yang
s@dah berisi tanah gambut yang sudah diberi perlakuan. Setelah penanaman
sg:esai, benih terung yang baru ditanam kemudian disiram dengan air, tujuan
p'g_nyiraman agar benih bisa beradaptasi dengan lingkungan.
3&.7. Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore hari, penyiraman

13
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d%)akukan sampai keadaan media lembab. Penyiraman dilakukan sesuai dengan
kandisi cuaca jika tanah dalam keadaan lembab maka tidak diperlukan
pgnyiraman.
%- Penyulaman
Y Penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang mati akibat terserang
hgma dan penyakit atau pertumbuhannya tidak normal. Untuk melakukan
p§1yulaman dilakukan pada saat umur tanaman 1-14 hst dengan tanaman yang
sgna. Tanaman cadangan harus ditanam bersamaan dengan tanaman utama, agar
t@zﬁaman cadangan memiliki umur yang sama dengan tanaman utama.
C.  Pemasangan Ajir
; Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 3 minggu setelah
tzg{aman terung dipindah ke Polybag, setinggi 80-100 cm, ditancapkan di dekat
batang, batang diikat pada turus menggunakan tali rafia. Pemberian ajir membantu
dalam pengamatan tinggi tanaman.
d. Pemupukan

Pupuk yang diberikan untuk tanaman terung hijau adalah pupuk susulan
pupuk majemuk NPK 16:16:16 diberikan ke media tanam dengan dosis 1,5
g/polybag, pemberian pupuk dilakukan mulai saat tanaman berumur 14 hst dan
21 hst, dengan cara ditabur di dalam polybag dengan jarak £ 10 cm dari batang
tzgjaman terung.

-

Em Penyiangan

eIs]

Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dan cangkul
d@ngan mencabut setiap gulma yang tumbuh didalam polybag dan disekitar lahan
pgmelitian yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara
p@a tanaman terung.

fE_ Pengendalian Hama dan Penyakit

‘et
=]

k;utnu daun, sehingga dilakukan penyemprotan insektisida dengan merek dagang

Hama yang menyerang tanaman terung hijau pada saat penelitian adalah

d'g_sis 25 EC dengan bahan aktif Deltametrin 25 g/L, yang dilarutkan ke dalam 500
mk. air dan diberikan 2 tetes insektisida decis 25 EC, kemudian diaplikasikan
L)

dengan cara disemprot pada permukan bawah daun yang terserang hama kutu

d@n. Penyemprotan dilakukan pada sore hari dan pagi hari.
V]
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g@ Panen

T  Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah, Panen
pgrtama dilakukan pada saat tanaman sudah berumur 55 hari sejak bibit ditanam.
F.%)nen dilakukan setelah tanaman memiliki ciri ciri sebagai berikut, memiliki
V\;a;rna dan kulit buah yang mengkilat, daging buah tidak terlalu keras dan buah
Sl:3|_dah mencapai ukuran optimal. Panen dilakukan dengan cara memotong buah
dé\gan menggunkan gunting, pemanenan dilakukan sebanyak 5 kali dengan
ingerval panen 3 hari sekali.

=
38 Pengamatan
3%.1. Tinggi Tanaman (cm)

g Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2, 3, 4, 5 dan
6 MST, pengukuran dimulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh pada setiap
tanaman sampel menggunakan meteran. Data yang diolah adalah data pengamatan
perminggu tinggi tanaman, kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik.

3.5.2. Jumlah Daun (Helai)

Pengamatan jumlah daun yang muncul dihitung pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6
MST. Pengamatan jumlah daun dihitung dengan cara menghitung semua daun
pgela setiap tanaman sampel. Daun yang dihitung adalah daun yang telah
n%mbuka sempurna. Data yang dianalisis adalah data pengamatan perminggu
jtzhlah daun, kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik.
3%.3. Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan pada saat tanaman berumur 2, 3, 4,

IJAT

5¢dan 6 MST. Pengukuran diameter batang dilakukan pada pangkal batang

|kl

1

r@nggunakan jangka sorong dinyatakan dalam satuan mm. Data yang diolah
agalah data pengamatan perminggu diameter batang, kemudian dianalisis secara
sﬁtistik dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

3%.4. Umur Muncul Bunga (hst)

Pengamatan waktu berbunga dilakukan dengan menghitung hari sejak

£

jue

tapam hingga tanaman mengeluarkan bunga dengan minimal < 50 % tanaman

15
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b%bunga pada setiap perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan
digajikan dalam bentuk tabel.
35.5. Jumlah Buah (buah)

g- Perhitungan jumlah buah dilakukan setiap panen dengan cara menghitung
buiah pada masing-masing tanaman sampel yang sudah dipanen mulai dari panen
pg_ttama sampai panen kelima. Data yang diolah adalah jumlah buah total,
kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3%.6. Bobot Buah perbuah (g)

o  Pengamatan bobot buah perbuah dilakukan dengan cara menimbang bobot
bif@h masing-masing tanaman sampel yang sudah di panen dimulai dari panen
p%;;rtama sampai panen kelima dengan interval panen 3 hari. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
3.C5.7. Diameter Buah (mm)

Pengamatan diameter buah dilakukan dengan cara mengukur bagian
tengah buah dengan menggunakan jangka sorong pada masing-masing tanaman
sampel yang sudah di panen dimulai dari panen pertama sampai kelima dengan
interval 3 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan secara statistik kemudian
disajikan dalam bentuk tabel.

3.5.8. Panjang buah (cm)

@ Pengukuran panjang buah dilakukan cara mengukur dari ujung buah
s%npai pangkalnya dengan menggunkan meteran pada masing-masing tanaman
sa'-mpel yang sudah di panen dimulai dari panen pertama hingga panen terakhir.
Iita yang diperoleh dianalisis secara statistik kemudian disajikan dalam bentuk
ta%el.

3%.9 Jumlah Cabang (cabang)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang yang

jIsx

produktif atau yang menghasilkan bunga dan buah. Penghitungan dilakukan pada

(0]

s@t akhir penelitian atau saat tanaman terung berumur 8 MST. Data yang
[

dBJeroIeh dianalisis secara statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel.

=

Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara statistik

nggunakan analisis ragam ANOVA (Analisis Of Varience) jika terdapat

16
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p%bedaan yang nyata pada perlakuan maka dilanjutkan dengan uji DMRT
(Buncan New Multiple Range Test) pada taraf kesalahan 5%. Model linear yang
2Y]

drgunakan adalah:

o

Yl]=M+K+T+ &

Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Nilai rerata

Pengaruh pengelompokan

Pengaruh faktor perlakuan

Pengaruh galat
Tdbel 3. 1. Tabel Sidik Ragam Acak Kelompok

18NS NFN F1 S Sdi

2’Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Tabel
Reragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung
(SK) (DB) (JK) (KT) 0,05 0,01
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - -
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat (t-1)(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = Y?/(rnm)
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =3 (Yi)* - FK

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) == (Y)* /t - FK

Jamlah Kuadrat Perlakuan (KP) =X (Yy)’ /- FK

J%.nlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKK - JKP

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan

ST

signifikan, maka dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)
ta:{af 5%. Model Uji DMRT vyaitu sebagai berikut :
ot

u

® DMRT=ra,p,v KTGr
Keterangan:
o
s = Ulangan
wn
ré_,,v = Nilai wilayah nyata Duncan
pg = Jarak (2,3,....n)

= Derajat bebas
= Taraf uji nyata
G = Kuadrat Tengah Galat

17
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L(%mpiran 1. Deskripsi Tanaman Terung Hijau Bulat Varietas Kenari.

I -
Marietas

A?al

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

V;!E\rna batang

Bentuk daun

L%uran daun

Warna daun

Tepi daun

Bgntuk ujung daun
Peymukaan daun
Panjang tangkai daun
Warna tangkai daun
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Jumlah bunga per tandan
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Vgérna buah

Warna ujung buah
Warna daging buah

I@sa daging buah

Berat per buah

J@mlah buah per tandan
Jémlah buah per tanaman
[%ya simpan buah pada suhu kamar
I—\Eﬂsil buah

Léngkungan

S@“mber

neny wisey jrredg uejn

: Kenari

: PT. Benih Citra Asia, Indonesia
:50-61cm

: bulat

:1,2-13cm

- hijau

- bulat telur

: panjang 17 — 19 cm, lebar 14 — 15 cm

> hijau

: bergelombang

: runcing

: kasap

:6,0-6,5cm

- hijau

- hijau

> putih

- hijau

: kuning

:1-2 kuntum

: 22 — 24 hari setelah tanam
: 32 — 34 hari setelah tanam
: bulat

: tinggi 3,9 — 4,0 cm, diameter 4,2 — 4,3 cm

> hijau

> putih

> putih

: agak manis

:32-36¢

: 1 buah

: 30 — 32 buah

: 17 — 18 hari setelah panen
: 18 — 24 ton/ha

. di dataran rendah sampai menengah

. Apriyantono (2008)
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L(%mpiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

=k

nely e)sns NIN Y!jiw ejdio ye
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1.

no

3.

Rekomendasi AJKS 1 ton.ha™ =1.000 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg
Berat tanah per hektar =1.000.000 kg

Berat tanah per polybag

Rumus = Berat tanah per hektar X dosis pupuk per hektar
= L X 1.000 kg/ha
1.000.000 kg
= 0,005 kg/ ha
= 5g/polybag
Rekomendasi AJKS 1,5 ton.ha® = 1.500 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg

Berat tanah per hektar =1.000.000 kg
Berat tanah per polybag

R = X dosi k hekt
s Berat tanah per hektar Skl e

k 5kg
~1.000.000 kg

0,0075 kg/ ha

X 1.500 kg/ha

7,5 g/polybag

Rekomendasi AJKS 2 ton.ha™ = 2.000 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg
=1.000.000 kg

R _ Berat tanah per polybag « dosi I hekt
wmus = Berat tanah per hektar 0SS pupuk per nektar

_ 5kg
~ 1.000.000 kg

0,01 kg/ ha

Berat tanah perhektar

X 2000 kg/ha

= 10 g/polybag
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S

~

Rekomendasi AJKS 2,5 ton.ha™ = 2.500 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg
Berat tanah perhektar =1.000.000 kg
Rumus = Berat tanah per polybag X dosis pupuk per hektar
Berat tanah per hektar
= L X 2.500 kg/ha
1.000.000 kg
= 0,0125 kg/ ha

= 12,5 g/polybag

Rekomendasi AJKS 3 ton.ha™ = 3.000 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg
Berat tanah perhektar =1.000.000 kg

R _ Berat tanah per polybag Sl I —
wms = Berat tanah per hektar OStS PUpL i W

= & X 3000 kg/ha
1.000.000 kg
= 0,015kg/ ha
= 15 g/polybag
Rekomendasi AJKS 3 ton.ha™ = 3.500 kg/ha
Berat tanah per polybag =5kg
Berat tanah perhektar =1.000.000 kg

R _ Berat tanah per polybag oy I hekt
wms = Berat tanah per hektar QESPUpL per Rektar

_ 5kg
~ 1.000.000 kg

= 0,0175kg/ ha

X 3.500 kg/ha

= 17,5 g/polybag

Perhitungan doisis NPK 16:16:16 =300 kg
Berat tanah per polybag =5kg

Berat tanah perhektar =1.000.000 kg
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I WMO 1 96109

Nama Stasiun : Stasiun Meteorologi Sultan Syarif Kasih |1
T_ghun £ 2024

Lintang :0.45924

Buijur : 101.44743

Elevasi : 39

Tanggal/Bulan/Tahun Bulan (RR)

C April Mei Juni Juli
P21 0.0 21.0 0.1
02 25.1 30.1 0.0 0.0
03 1.2 1.2 8888.0 2.1
04 0.0 90.3 0.0 0.0
05 0.0 1.7 30.7 0.0
96 8888.0 0.0 0.0 0.8
o7 1.9 34.4 31.2 2.5
08 0.0 0.2 0.0 18.5
09 75.8 0.1 45.4

10 8888.0 0.0 26.8

11 11.6 1.6 14.0

12 0.0 0.0

13 0.7

14 3.2 8888.0

15 1.7 0.0 0.0

16 0.0 0.0 0.0

17 53.3 18.5 6.8

18 0.0

19 7.1 0.0

20 3.0 0.0 0.0

21 8.8 57.4

p2 0.4 17.3 111.7

23 0.1 0.5 0.0

24 6.4 8888.0 2.4

25 0.0 0.0

76 8888.0 8888.0 0.0

Z7 1.7 0.2 0.2

28 39.0 1.5 0.5

29 15 0.0 6.5

30 0.0 48.2 0.1

2_1_ - -

wn

=

Keterangan :

8888.0 : Data Tidak Terukur
\@arna Abu-abu

Curah Hujan (mm)
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Taa Gambut
Dosis Abu janjang Kelapa Sawit
Bibit Terung Hijau
A"P'indah Tanam Terung Hijau

Abu janjang Klapa Sawit
Proses penaburan AJKS

Peersian Laan
Pindah Tanam terung hijau

5

Lémpiran 6. Dokumentasi Penelitian

Hak cipta milik U uska Riau ,‘ State Islamic University or >uitan syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bunga Tanaman Terung
Penimbﬁngan Bobot Buah
Pengukuran Diameter buah

Pengukuran Tinggi Tanaman

Buah Tana ung
Pengukura Panjang buah

ultan >yarif Kasim Riau

i e
m

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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